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 Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui kerapatan hutan mangrove di 
Kelurahan Kutawaru, (2) Menganalisis potensi wisata hutan mangrove di 
Kelurahan Kutawaru, (3) Menganalisis upaya pengembangan wisata edukasi 
hutan mangrove di Kelurahan Kutawaru, (4) Mengimplementasikan terhadap 
pembelajaran geografi di SMA Kelas XI Semester 1 KD 3.3. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif. Populasi 
penelitian ini adalah hutan mangrove Kelurahan Kutawaru, pengunjung dan 
pengelola hutan mangrove Kelurahan Kutawaru. Teknik pengambilan data hutan 
mangrove melalui transek, data pengunjung/wisatawan melalui Accidental 
Sampling, data pengelola menggunakan snowball sampling. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data potensi menggunakan teknik skoring dan analisis data 
pengembangan menggunakan teknik matching, sehingga dapat diketahui 
klasifikasi potensi hutan mangrove Kelurahan Kutawaru sebagai data awal 
analisis faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pengembangan mangrove 
edukasi. 
 Berdasarkan analisis data, dapat disajikan hasil penelitian sebagai berikut: 
(1) Hutan mangrove Kelurahan Kutawaru memiliki kerapatan jenis pohon 2,81 
tegakan/m
2
, kerapatan jenis anakan 1,5 tegakan/m
2
, kerapatan jenis semai 19 
tegakan/m
2
 dan memiliki kerapatan total sebesar 3,4 tegakan/m
2
. (2) Hasil skoring 
dan pembobotan terhadap parameter, klasifikasi kelas potensi hutan Mangrove 
Kelurahan Kutawaru yaitu cukup potensial, (3) Arahan pengembangan menjadi 
mangrove edukasi harus lebih ditingkatkan pada faktor aspek perancana 
perjalanan khuussnya agen dan organisasi, aspek pariwisata dan organisasi 
layanan pendukung meliputi jasa perjalanan dan organisasi tujuan pemasaran 
yang masih kurang dalam pengembangan wisata edukasi menjadi kurang 
maksimal, (4) Implementasi Terhadap Pembelajaran Geografi  SMA Kelas XI 
Semester 1 Pada Kompetensi Dasar 3.3 Menganalisis sebaran dan pengelolaan 
sumber daya kehutanan, pertambangan, kelautan, dan pariwisata sesuai prinsip-
prinsip pembangunan berkelanjutan. 
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